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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki tanaman obat dan ramuan jamu yang melimpah dari berbagai suku di
Indonesia. Jamu merupakan jenis pengobatan tradisional yang berkembang secara luas di berbagai
negara. Di Indonesia lebih dari 50% masyarakat menggunakan jamu sebagai pengobatan tradisonal
dari warisan turun temurun dari leluhur (Wasito, 2008). Masyarakat perlu meningkatkan daya tahan
tubuh agar terhindar dari virus penyakit yang saat ini semakin bermacam-macam. Jamu merupakan
salah satu pengobatan tradisional yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh (Supandi et al., 2017).
Pemanfaatan tanaman obat yang melimpah di Indonesia saat ini sedang banyak dikembangkan oleh
masyarakat dalam pencegahan berbagai penyakit. Salah satunya oleh masyarakat Desa Ngunut
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur.

Selama ini jamu dipercaya masyarakat memberikan manfaat terhadap kesehatan baik untuk
pencegahan atau pengobatan pada suatu penyakit. Jamu juga dipercaya dapat meningkatkan daya
tahan tubuh (Mahawikan et al., 2022). Sehingga banyak dilakukan pengembangan pembuatan jamu
dari bahan tanaman obat dan ramuan jamu organik salah satunya dilakukan oleh dengan
memanfaatkan jamu godog untuk peningkatan kesehatan warga Majalengka. Permintaan jamu sebagai
obat peningkatan daya tahan tubuh semakin meningkat di masa Pandemi covid-19 (Risdoyok &
Aprison, 2021).
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Pemanfaatan pembuatan jamu untuk meningkatkan daya tahan tubuh dilaksanakan dalam
pengabdian kepada masyarakat (Pertiwi et al., 2020). Desa Ngunut merupakan salah satu desa yang
memiliki tanah yang subur. Sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Berbagai
jenis tanaman dapat tumbuh dengan subur di desa Ngunut. Selain tanaman palawija yang tumbuh
dengan subur, tanaman obat juga dapat tumbuh dengan baik. Diantaranya tanaman obat jahe, serai,
mahoni, lidah buaya, kencur, kunyit, dan lain-lain. Jahe merupakan tanaman obat yang banyak
dimanfaatkan dalam pembuatan jamu tradisonal (Nurlita et al, 2018). Salah satunya dilakukan
penelititian oleh memanfaatkan jahe sebagai bahan pembuatan jamu untuk meningkatkan nilai
rempah-rempah sebagai obat tradisonal (Mintarto et al., 2021).

Karena potensi yang dimiliki oleh desa Ngunut tersebut perlu dilaksanakan pengembagan dan
pemberdayaan msayarakat dalam bentuk edukasi pembuatan produk jamu dengan bahan dasar dari
rempah-rempah untuk meningkatkan daya tahan tubuh Masyarakat.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu: pertama pembuatan jamu dari
bebrapa tanaman toga yang dilakukan terlebih dahulu secara mandiri di Balai Desa, Desa Ngunut.
Kedua, melakukan pelaksanaan edukasi kepada masyarakat terutama pada kalangan perempuan yang
dilaksanakan di sekitar Masjid Al-Ichsan pada tanggal 17 Maret 2023 yaitu dengan tetap
memperhatikan dan mengikuti protokol kesehatan seperti memakai masker dan menjaga jarak. Ketiga,
pemberian sampel jamu kepada warga sekitar di Desa Ngunut yang dilaksanakan pada tangga 17
Maret 2023. Jamu ini dihasilkan berupa serbuk dan yang selanjutnya diberi nama jamu rempah
milenial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Proses Pembuatan Jamu dari rempah-rempah

Pembuatan jamu rempah diawali dengan mempersiapkan bahan-bahan. Yaitu dengan
mempersiapkan jahe, kapulaga, kencur, sereh, gula dan air. Gambar 1 menunjukkan gambar bahan-
bahan pembuatan jamu rempah.

Gambar 1. Proses Pembuatan ]amﬁ Rempah
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Gambar 2. Proses Pembuatan Jamu Rempah

Setelah mempersiapkan bahan-bahan jamu rempah kemudian dilakukan proses pembuatan jamu
rempah. Tahapan pembuatan jamu rempah ditunjukkan pada gambar 2. Pertama-tama memebrsihkan
jahe, kunci, sirih, kunyit dan kencur. Kemudian bahan-bahan yang sudah dibersihkan dihaluskan
menggunakan blender. Bahan yang sudah dihaluskan disaring dan diambil airnya sampai ampasnya
besrih. Sereh digeprek dan menyiapkan air asam jawa untuk dimasukkan kedalam air sari rempah
yang kemudian dimasukkan dalam panci untuk direbus sampai mendidih. Setelah mendidih larutan
sari rempah ditambahkan gula kemudian terus diaduk sampai larutan berubah menjadi serbuk. Serbuk
inilah merupakan hasil akhir dari jamu rempah yang isap untuk dikonsumsi. Serbuk ditakar dalam
wadah plastik agar lebih mudah dikonsumsi. Hasil jamu rempah berupa serbuk ditunjukkan pada
gambar 3.

Gambar 3. Jamu Rempah Milenial

3.2. Proses Penyeduhan Jamu Rempah Siap Dikonsumsi

Proses penyeduhan jamu rempah diawali dengan memasukkan serbuk jamu rempah yang sudah
ditakar dimasukkan ke dalam gelas. Kemudian ditambahkan air panas kurang lebih 350ml untuk 2
sendok makan serbuk jamu rempah.

3.3. Edukasi Masyarakat Tentang Pembuatan dan Pemanfaatan Tanaman Obat untuk Jamu
Rempah

Edukasi masyarakat sangat penting dilakukan untuk menambah wawasan masyarakat dalam
memanfaatkan tanaman obat rempah-rempah yang melimpah di lingkungan sekitar warga untuk
dijadikan produk yang memiliki nilai lebih tinggi (Fatihaturahmah & Ilyas, 2023). Salah satunya
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dimanfaatkan dalam pembuatan jamu rempah yang praktis dikonsumsi, dengan rasa lebih enak dan
memiliki manfaat meningkatkan daya tahan tubuh di masa pandemic Covid-19 (Wardani et al., 2021).
Edukasi kepada masyarakat desa Ngunut dilakukan melalui pelatihan yang diadakan dibalai desa dan
diikuti oleh Ibu Muslimat NU dan PKK. Gambar 5 menunjukkan kegiatan edukasi pembuatan jamu
rempah untuk meningkatkan daya tahan tubuh.

Kegiatan edukasi diawali dengan pemberian sosialisasi pentingnya menjaga kondisi tubuh. Salah
satunya adalah dengan memanfaatkan tanaman obat yang dijadikan jamu rempah untuk dikonsumsi
dengan aman dan memiliki rasa yang enak guna meningkatkan daya tahan tubuh (Haryani et al., 2021).
Kemudian dilanjutkan dengan sesi proses pembuatan jamu yang dapat dilakukan masyarakat sendiri
dirumah dengan mudah. Respon masyarakat sangat baik dan aktif dengan emeberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan jamu rempah.

3.4. Sampling Jamu Rempah pada Ibu Muslimat NU dan PKK

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan pembuatan jamu rempah, masyarakat yang terdiri dari Ibu
Muslimat dan PKK diberikan sampel jamu rempah untuk mengetahui respons terhadap rasa dari jamu
rempah yang diberikan kepada masyarakat. Respons yang diberikan berupa kuisioner uji kesukaan
yang ditunjukkan pada Tabel 1. Respons dari masyarakat menunjukkan hasil yang positif.

Tabel 1.
Rekapan kuesioner partisipasi masyarakat terhadap kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan jamu
rempah
Pertanyaan Jumlah Partisipasi
Nomor
No Sangat Setuju BiasaSaja Sangat Tidak
Setuju Tidak Setuju
Setuju

1 1 7 12 5 0 1

2 2 5 15 5 0 0

3 3 5 12 6 0 1

4 4 7 11 6 0 1

5 5 6 14 5 0 0

6 6 6 13 6 0 0

7 7 7 13 5 0 0

8 8 4 16 5 0 0

9 9 5 16 4 0 0
10 10 6 15 4 0 0
11 11 4 17 4 0 0
12 12 2 14 8 0 1
13 13 3 17 4 1 0
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Berdasarkan dari tabel partisipasi masyarakat desa Ngunut terhadap kegiatan pelatihan jamu
rempah berbahan dasar serai dan jahe dapat di uruaikan sebagai berikut. Pada pernyataan nomor 1
yakni pelatihan pembuatan jamu rempah berbahan dasar serai dan jahe perlu dilakukan. Jumlah
partisipasi masyarakat yaitu sangat setuju berjumlah 7, setuju berjumlah 12, belum setuju berjumlah
5, sangat tidak setuju berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah 1. Pada pernyataan nomor 2 yakni
pelatihan ini mendatangkan narasumber yang berkompeten di bidangnya. Jumlah partisipasi
masyarakat yaitu sangat setuju berjumlah 5, setuju berjumlah 15, belum setuju berjumlah 5, sangat
tidak setuju berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah 0. Pada pernyataan nomor 3 yakni pelatihan ini
cocok di saat pandemi Covid-19. Jumlah partisipasi masyarakat yaitu sangat setuju berjumlah 5, setuju
berjumlah 12, belum setuju berjumlah 6, sangat tidak setuju berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah
1. Pada pernyataan nomor 4 yakni adanya pengetahuan masyarakat tentang pembuatan jamu rempah
berbahan dasar dari serai dan jahe setelah adanya pelatihan ini . Jumlah partisipasi masyarakat yaitu
sangat setuju berjumlah 7, setuju berjumlah 11, belum setuju berjumlah 6, sangat tidak setuju
berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah 1. Pada pernyataan nomor 5 yakni pelatihan ini berlangsung
dengan menyenangkan. Jumlah partisipasi masyarakat yaitu sangat setuju berjumlah 6, setuju
berjumlah 14, belum setuju berjumlah 5, sangat tidak setuju berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah
0. Pada pernyataan nomor 6 yakni pelatihan ini baru pertama kali dilakukan di desa Ngunut. Jumlah
partisipasi masyarakat yaitu sangat setuju berjumlah 6, setuju berjumlah 13, belum setuju berjumlah
6, sangat tidak setuju berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah 0. Pada pernyataan nomor 7 yakni jamu
rempah berbahan jahe dan serai mudah untuk dibuat. Jumlah partisipasi masyarakat yaitu sangat
setuju berjumlah 7, setuju berjumlah 13, belum setuju berjumlah 5, sangat tidak setuju berjumlah 0,
dan tidak setuju berjumlah 0. Pada pernyataan nomor 8 yakni narasumber menjelaskan materi secara
detail dan jelas. Jumlah partisipasi masyarakat yaitu sangat setuju berjumlah 4, setuju berjumlah 16,
belum setuju berjumlah 5, sangat tidak setuju berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah 0. Pada
pernyataan nomor 9 yakni praktik pembuatan jamu rempah jelas dan berurutan. Jumlah partisipasi
masyarakat yaitu sangat setuju berjumlah 5, setuju berjumlah 16, belum setuju berjumlah 4, sangat
tidak setuju berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah 0. Pada pernyataan nomor 10 yakni saya menjadi
tertarik untuk mempraktikkan pembuatan jamu rempah di rumah. Jumlah partisipasi masyarakat
yaitu sangat setuju berjumlah 6, setuju berjumlah 15, belum setuju berjumlah 4, sangat tidak setuju
berjumlah 0, dan tidak setuju berjumlah 0.

Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam pembuatan jamu milenial berbahan dari tanaman toga
merupakan pilihan yang tepat di desa Ngunut. Pemilihan tanaman toga ini dikarenakan selain
mempunyai potensi besar yang ada di desa Ngunut, tanaman toga sangat bermanfaat dalam
peningkatan imun didalam tubuh sehingga dapat mencegah covid-19. Dengan pembuatan jamu
milineal ini, masyarakat Desa Ngunut sudah berpartisipasi dalam mencegah covid-19. Beberapa warga
masih belum mengetahui dan menggunakan tanaman toga sebagai obat tradisional. Padahal banyak
sekali manfaat dalam tanaman toga ini seperti misalnya jahe, kencur, kapulaga dan sereh yang
merupakan bahan untuk membuat jamu milineal.

Sehingga, untuk memecahkan masalah ini dilakukan edukasi atau sosialisasi dengan memberikan
informasi tentang tanaman toga dan pembuatan jamu milineal kepada masyarakat di desa Ngunut
khususnya dikalangan perempuan. Beberapa warga antusias mengikuti pembuatan jamu milineal.
Warga berdiskusi tentang bagaimana pembuatan jamu milineal. Tim juga memberikan pendampingan
dalam pembuatan jamu milineal.

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat di desa Ngunut, warga mendapatkan pengetahuan
dan pengalaman dalam proses pembuatan jamu milineal. Keterlibatan warga di desa Ngunut dalam
setiap tahapan menunjukkan bahwa warga sangat antusias dan mendapatkan pengetahuan serta
informasi yang baru. Selain mendapatkan pengetahuan baru, warga juga dapat mengimplementasikan
setiap proses pembuatan jamu tanpa harus didampingi lagi. Di samping itu, warga juga dapat
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mengajarkan kepada warga lain dalam pembuatan jamu milineal. Respon warga terhadap pembuatan
jamu milineal sangat baik. Pembuatan jamu milineal ini menjadi salah satu solusi bagi warga di desa
Ngunut dalam pencegahan covid-19 dengan cara meningkatkan imun.

Dalam banyak penelitian menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan tanaman toga sebagai jamu
herbal dapat meningkatkan imunitas. Eddy Mintarto dkk, melakukan pembuatan serbuk wedang
rempah sebagai peningkat imun tubuh bagi atlet atletik, bahwa manfaat menurut atlet dan pelatih
cabor atletik adalah menghangatkan tubuh dan menambah nafsu makan (Mintarto et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Jamu tradisional dapat digunakan untuk meningkatkan imunitas dengan berbahan jahe,
kapulaga, kencur, sereh, gula pasir, dan air. Pada edukasi dan pelatihan pembuatan jamu herbal ini,
warga desa Ngunut memiliki pengetahuan dan mampu memanfaatkan tanaman toga seperti jahe,
kapulaga, kencur dan sereh sebagai pengolahan bahan jamu serbuk. Sehinga setiap warga di desa
Ngunut dapat mengajarkan ke warga lain dalam tahapan pembuatan jamu tradisional. Dapat
disimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap agenda edukasi dan pelatihan pembuatan jamu
herbal sangat menggembirakan. Hal ini dibuktikan pada poin setuju lebih tinggi dibanding opsi yang
lain.
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